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Abstract: 
This study discusses How Cyberstalking Crimes Are on Social Media and discusses How the Perspective of 

Islamic Criminal Law on Cyberstalking Crimes on Social Media. The purpose of this study is to find out 

about the sanctions for cyberstalking crimes both in positive criminal law and Islamic criminal law. This 

study uses normative legal research with a literature review type. The results of this study can be concluded 

that someone commits a cyberstalking crime on social media by taking actions to disturb, attack, threaten, 

harass, and force their victims to do something or not do something. By using the internet or technology 

such as smartphones, computers, or other technologies. With the intention of terrorizing, intimidating, and 

scaring the victim. Subject to the article on cyberstalking crimes, namely Article 29 of Law Number 11 of 

2008 concerning Information and Electronic Transactions (UU ITE). Meanwhile, the punishment for 

cyberstalking perpetrators according to the perspective of Islamic criminal law is included in the category 

of ta'zir crimes, where this punishment is determined by the government or local authorities related to 

freedom (prison sentences and exile) which are of a learning nature to improve the behavior of cyberstalking 

perpetrators. 
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Abstrak:  
Penelitian ini membahas mengenai Bagaimana Tindak Pidana Cyberstalking Di Media Sosial dan 

membahas mengenai Bagaimana Prespelktif Hukum Pidana Islam Terhadap Tindak Pidana Cyberstalking 

di Media Sosial. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui mengenai sanksi tindak pidana 

cyberstalking baik dalam hukum pidana positif maupun hukum pidana islam. Penelitian ini menggunakan 

penelitian hukum normativ dengan jenis pengkajian kepustakaan. Hasil dari penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa Seseorang melakukan tindak pidana Cyberstalking di media sosial yakni dengan 

melakukan tindakan mengganggu, menyerang, mengancam, melecehkan, dan memaksa korbannya untuk 

melakukan sesuatu atau tidak melakukan sesuatu. Dengan menggunakan internet atau teknologi seperti 

smartphone, komputer, atau teknologi lain. Dengan maksud untuk meneror, mengintimidasi, dan membuat 

takut korbannya. Dikenakan pasal tentang tindak pidana cyberstalking yaitu pasal 29 Undang-Undang 

Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik (UU ITE). Sedangkan Hukuman bagi 

pelaku cyberstalking Menurut Prespektif hukum Pidana Islam, termasuk pada golongan Jarimah ta’zir, 

dimana pada hukuman ini ditentukan oleh pemerintah atau peguasa setempat yang berkaitan dengan 

kemerdekaan (hukuman kurungan penjara dan diasingkan) yang bersifat pelajaran untuk memperbaiki 

perilaku para pelaku cyberstalking.  

 

Kata kunci: Tindak Pidana; Cyberstalking; Hukum Islam. 
 

 

 

Pendahuluan 

Perkembangan yang pesat dari teknologi telekomunikasi dan teknologi komputer 

menghasilkan jaringan komputer serta internet yang multifungsi. Perkembangan ini 

membawa kita ke ambang revolusi dalam sejarah pemikiran manusia bila ditinjau dari 

konstruksi pengetahuam umat manusia yang dicirikan dengan menuangkan pikiran yang 

tanpa batas (Azhari, 2019). 

https://doi.org/10.61994/jsls.v2i3.866
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Telknologil jarilngan komputelr selmakiln dilbutuhkan. Kelgilatan komuniltas komelrsilal 

melnyelbar mellaluil ilntelrnelt dan sarana ilnformasil. Ilntelrnelt tellah melncilptakan waktu dan jarak 

yang tildak telrbatas. Delngan delmilkilan, pelngguna komputelr atau handphonel dapat 

belrkomunilkasil selcara langsung delngan orang-orang dil selluruh dunila.  Dunila maya melmillilkil 

banyak manfaat, dan iltu pastil akan melnjadil bagilan daril treln pelrkelmbangan telknologil global. 

Selmelntara iltu, aspelk nelgatilf tildak dapat dilhilndaril juga. Selpelrtil pelncurilan data dan 

cybelrstalkilng yang telrjadil   (Wahid, 2005). Delngan kata lailn, meldila sosilal belrdilril dil atas 

batas-batas.  

Meldila sosilal melmungkilnkan pelngguna belrilntelraksil delngan orang lailn, bailk yang 

dilkelnal maupun yang tildak dilkelnal. Sellailn iltu, karelna meldila sosilal melmbutuhkan ilntelrnelt, 

orang dapat melngaksels dan melnyelbarkan ilnformasil mellaluil ilntelrnelt, yang melrupakan 

telknologil tanpa batas yang melmungkilnkan orang melngaksels dan melnyelbarkan ilnformasil 

yang belnar maupun salah (Rifauddin & Halida, 2018). 

Pelrkelmbangan telknologil ilnformasil melnyelbabkan munculnya keljahatan yang dilkelnal 

selbagail cybelrcrilmel atau keljahatan delngan melnggunakan ilntelrnelt selbagail sarana utamanya. 

Cybelrcrilmel tellah melnjadil ancaman yang dapat melmpelngaruhil stabilliltas belrbagail aspelk 

selpelrtil sosilal, elkonomil, dan poliltilk, dan lain-lain. Hal ilnil melmbuat sulilt bagil pelmelrilntah 

untuk melngilmbangil telknilk keljahatan yang dillakukan delngan telknologil komputelr, salah 

satunya adalah keljahatan cybelrstalkilng (Rumlus et al., 2023). 

Namun, cybelrstalkilng adalah jelnils pelrillaku krilmilnal telrbaru yang mellilbatkan 

ancaman atau pelrhatilan belrlelbilhan yang tildak dililngilnkan saat melnggunakan ilntelrnelt dan 

belrkomunilkasil mellaluil komputelr yang sangat melngganggu korbannya. Apabilla dilcelrmatil 

Stalkilng dan Cybelrstalkilng adalah suatu belntuk keljahatan yang tildak jauh belrbelda, hanya 

saja yang melmbeldakan adalah meltodel pelrantara dan pelnggunannya dalam belraksil. Dalam 

pelngelrtilan lailn, dil jellaskan bahwa cybelrstalkilng melrupakan pelnggunaan ilntelrnelt atau alat 

ellelktronilk lailnnya untuk melnguntilt atau mellelcelhkan ilndilvildu, selkellompok ilndilvildu, atau 

organilsasil. Telrmasuk mellakukan tuduhan palsu atau pelrnyataan fakta palsu selpelrtil dalam 

pelncelmaran nama bailk, pelngilntailan, ancaman, pelncurilan ildelntiltas, melrusak data atau 

pelralatan korbannya (Juditha, 2015). Hal ilnil karelna pelnguntilt (stalkelr) yang melngumpulkan 

ilnformasil ildelntiltas selselorang yang tildak dilkeltahuil dil ilntelrnelt melmungkilnkan melrelka untuk 

belrkellilaran belbas dan mellakukan tilndakannya, yang pada banyak kasus mellilbatkan orang 

yang baru dilkelnal dil meldila sosilal untuk mellakukan pellelcelhan telrhadap korban yang melrelka 

telmuil. Cybelrstalkilng sangat belrbahaya dan melnakutkan, telrutama bagil anak-anak dan 

relmaja (Anisah & Nurisman, 2022). 

Dalam ilstillah lailn, cybelrstalkilng adalah melnggunakan ilntelrnelt atau alat ellelktronilk 

lailnnya untuk melnguntilt atau mellelcelhkan ilndilvildu, selkellompok ilndilvildu, atau organilsasil. 

Telrmasuk tuduhan atau pelrnyataan palsu selpelrtil pelncelmaran nama bailk, pelngilntailan, 

ancaman, pelncurilan ildelntiltas, dan kelrusakan data atau pelralatan korban (Juditha, 2015). 
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Menurut International Journal of Cyber Criminology, cyberstalking adalah tindakan 

seseorang yang menggunakan internet selbagai alat atau senjata untuk mengganggu, 

mengusilk, mengancam, dan menimbulkan ketakutan (Pittaro, 2007). 

Ilndonelsila selbellumnya melmillilkil Undang-undang Nomor 11 tahun 2008 telntang 

Ilnformasil dan Transaksil Ellelktronilk, yang kelmudilan dilubah melnjadil Undang-undang Nomor 

19 tahun 2016 telntang Pelrubahan atas Undang-undang Nomor 11 tahun 2008 telntang 

Ilnformasil dan Transaksil Ellelktronilk (dil silnil dilsilngkat delngan UU IlTEl). Dil dalam Undang 

Undang IlTEl, yang dapat belrfungsil selbagail dasar untuk undang-undang keljahatan 

cybelrstalkilng ilalah: 

Pasal 27 ayat (3) UU IlTEl, yailtu: “ Seltilap orang delngan selngaja dan tanpa hak 

melndilstrilbusilkan dan/atau melntransmilsilkan dan/atau melmbuat dapat dilakselsnya ilnformasil 

ellelktronilk dan/atau dokumeln ellelktronilk yang belrmuatan pelnghilnaan dan/atau pelncelmaran 

nama bailk". Pasal telrselbut dapat dilgunakan jilka hasill daril pelrbuatan stalkelr iltu diljadilkan 

konteln yang dilselbarluaskan dan melmillilkil muatan offelnsilf yang dapat melnyelbabkan korban 

melrasa telrhilna atau telrcelrmar nama bailknya, atau melngadung unsur lailnnya selpelrtil 

kelsusillaan, pelnghilnaan, pelngancaman dan pelmelrasan maka pellaku daril stalkilng melnurut 

hukum posiltilf Ilndonelsila dapat dilkelnail Pasal telrselbut. 

Pasal 29, pasal telrselbut belrbunyil bahwa Seltilap orang delngan selngaja dan tanpa hak 

melngilrilmkan Ilnformasil Ellelktronilk dan/atau Dokumeln Ellelktronilk yang belrilsil ancaman 

kelkelrasan atau melnakut-nakutil yang diltujukan selcara prilbadil. 

Dalam pasal ilnil, diljellaskan bahwa silapapun yang delngan selngaja melngupload 

dokumeln ellelktronilk yang belrilsil ancaman melrupakan pelrbuatan yang dillarang. Dokumeln 

ellelktronilk yang dilmaksud pada pasal ilnil melnurut pelnulils tildak hanya dilartilkan selbagail 

dokumeln saja, mellailnkan belrbagail hal selpelrtil pelsan silngkat yang apabilla belrilsil ancaman 

maka hal telrselbut juga telrmasuk pelrbuatan yang dillarang melnurut pasal ilnil. Ancaman yang 

bilsa dilmaksudkan selbagail cybelrstalkilng ilalah apabilla ancaman yang dillakukan olelh pellaku 

bailk iltu selcara umum delngan melmpostilng ancamannya kel publilk dil meldila sosilal, maupun 

ancaman yang dillakukan mellaluil dilrelct melssagel kelpada korbannya dan kelduanya dillakukan 

selcara telrus-melnelrus dan belrulang-ulang. Maka hal yang delmilkilan dapat dilkatelgorilkan 

selbagail cybelrstalkilng (Zaki, 2022). Lelbilh telgas lagil, ancaman diatas pelrbuatan yang 

dillarang dalam pasal ilnil dilatur selcara khusus dalam pasal 45B Undang-Undang Nomor 19 

Tahun 2016 Telntang Pelrubahan Atas Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 Telntang 

Ilnformasil dan Transaksil Ellelktronilk, bunyil pasal yang dilmaksud adalah selbagail belrilkut:  

Pasal 45B: Seltilap Orang yang delngan selngaja dan tanpa hak melngilrilmkan Ilnformasil 

Ellelktronilk dan/atau Dokumeln Ellelktronilk yang belrilsil ancaman kelkelrasan atau melnakut-

nakutil yang diltujukan selcara prilbadil selbagailmana dilmaksud dalam Pasal 29 dilpildana delngan 

pildana pelnjara palilng lama 4 (elmpat) tahun dan/atau delnda palilng banyak Rp750.000.000,00 

(tujuh ratus lilma puluh juta rupilah). 

Selcara umum telrdapat 6 tilpel stalkelr yang dapat melnilmbulkan masalah sosilal 

dilantaranya, 
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1. Stalkelr pelnguntilt: Tilndakannya adalah melngilkutil, melmantau, dan mellacak 

pelrgelrakan atau lokasil korban dil mana pun dila belrada.  

2. Stalkelr pelnellpon dan pelngilrilm pelsan: Tilndakannya adalah belrulang kalil melnellpon, 

melngilrilm pelsan, melnilnggalkan komelntar dil meldila sosilal, atau melngilrilm elmaill untuk 

melncaril pelrhatilan. 

3. Stalkelr pelncelgat: Tilndakannya adalah melngilkutil, melmantau, dan mellacak 

pelrgelrakan atau lokasil korban dil mana pun dila belrada. Belrada dil telmpat korbannya 

belrada dan belrusaha melncelgatnya saat mellilhatnya.  

4. Stalkelr pelnyellildilk melnghubungil silapa saja yang dilanggapnya melngeltahuil 

kelbelradaan atau cara melnghubungil korban, selpelrtil kelluarga, kelrabat, atau telman 

delkat korban.  

5. Stalkelr pelrusak melnyakiltil atau melncaril pelrhatilan korban delngan melrusak propelrtil 

atau filsilknya. Mellakukan pelnghilnaan dil meldila sosilal, milsalnya.  

6. Stalkelr pelngancam: Korban yang melnolak belrbilcara delngan stalkelr bilasanya 

melnyelbabkan tilndakan ilnil. Ancaman dilgunakan untuk melmaksa korban untuk 

belrgabung delngan melrelka. Salah satu modus pelngancaman yang palilng umum dil 

dunila silbelr adalah doxilng, yang belrartil melnyelbarluaskan data prilbadil orang lailn 

(Rumlus et al., 2023). 

Cybelrstalkilng dilanggap selbagail pelrbuatan yang melrugilkan orang lailn dan bahkan 

dilmasukkan kel dalam belntuk keljahatan delngan cara yang telrlilhat selolah-olah iltu hanya 

kriltilkan yang peldas. Melskilpun delmilkilan, tilndakan selpelrtil iltu dillarang olelh undang-undang, 

dan orang yang mellakukannya dilancam delngan pildana, bailk pelnjara maupun delnda. Seltellah 

melndelfilnilsilkan cybelrstalkilng dalam undang-undang, kilta akan melndelfilnilsilkan 

cybelrstalkilng dalam pandangan hukum Ilslam (Ridho, 2020). 

Cybelrstalkilng dapat telrmasuk gangguan, ancaman, pellelcelhan, atau paksaan. Dalam 

ayat 58 surah al-Ahzab, Allah belrfilrman: 

 

تِ  ٱلْمُؤْمِنيِنَ  يؤُْذوُنَ  وَٱلَّذِينَ  نًا ٱحْتمََلوُا   فقََدِ  ٱكْتسََبوُا   مَا بغَِيْرِ  وَٱلْمُؤْمِنََٰ بِينًا  وَإثِْمًا بهُْتََٰ مُّ  

“Dan orang-orang yang melnyakiltil orang-orang yang mukmiln dan mukmilnat tanpa 

kelsalahan yang melrelka pelrbuat, maka selsungguhnya melrelka tellah melmilkul 

kelbohongan dan dosa yang nyata” (Q.S. al-Ahzab: 58). 
 

Dalam ayat ilnil, Allah melnyelbut melrelka yang melnyakiltil orang lailn melskilpun melrelka 

tildak mellakukan apa-apa yang salah; melrelka dilselbut selbagail orang yang belrbohong dan 

belrdosa selcara nyata. Cybelrstalkilng adalah tilndakan yang dapat melnyakiltil korbannya. 

Dalam hal ilnil, rasa sakilt yang dilmaksud bukanlah rasa sakilt filsilk, karelna cybelrstalkilng 

bukanlah tilndakan yang sama selkalil tildak mellilbatkan selrangan filsilk atau luka filsilk. 

Selbalilknya, cybelrstalkilng melrupakan tilndakan yang belrdampak pada kelselhatan melntal 

korban. 

Kelbanyakan orang yang melnjadil korban cybelrstalkilng bukanlah orang yang 

mellakukan pelrbuatan yang salah melnurut hukum; contohnya, selselorang yang telrkelnal juga 
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pelngguna meldila sosilal dan melngunggah vildelo telntang aktilviltas selharil-harilnya. Kelmudilan 

ada orang yang tildak melnyukail vildelo publilk filgur. Orang yang tildak melnyukail vildelo 

telrselbut kelmudilan melmutuskan untuk melngelluarkan kelbelncilan dalam kolom komelntar 

vildelo publilk filgur telrselbut. Karelna banyaknya orang yang melndukung publilk filgur telrselbut, 

melrelka yang tildak suka delngan vildelo-vildelo yang dilbagilkan publilk filgur telrselbut kelmudilan 

telrtantang untuk melmbuktilkan bahwa pelndapat melrelka yang buruk telntang publilk filgur 

telrselbut belnar., selhilngga dila melnyellildilkil lelbilh lanjut kelhildupan publilc filgurel telrselbut guna 

melnelmukan fakta-fakta telntang dilril publilc filgurel ilnil dan melnguatkan argumelnnya yang 

melnggambarkan bahwa apa yang sudah dillakukan dalam vildelo-vildelo yang dilunggah olelh 

publilc filgurel telrselbut melrupakan hal yang salah. Seltellah iltu, ilndilvildu telrselbut telrus melnelrus 

mellakukan ujaran kelbelncilan dil kolom komelntar publilk filgur telrselbut. Tujuannya adalah 

untuk melndorong orang lailn yang melmbaca komelntarnya dil akun publilk filgur telrselbut untuk 

melmillilkil pandangan yang sama delngan orang telrselbut dan mulail tildak melnyukail publilk 

filgur telrselbut.  

Salah satu tilndakan yang dilgambarkan dalam ayat dil atas adalah salah satu yang tildak 

dilsukail Allah SWT; iltu melmbuat selselorang melrasa belrsalah hanya karelna ada orang yang 

tildak melnyukailnya. Orang-orang selpelrtil ilnillah yang dilanggap bodoh dan bodoh. Karelna 

pelrbuatan ilnil sama delngan melnuduh selselorang yang tildak belnar-belnar belrsalah selolah-olah 

melrelka mellakukan suatu kelsalahan yang fatal dan belsar tanpa adanya buktil yang dapat 

melnunjukkan bahwa melrelka belrsalah, hanya belrdasarkan pelrasaan tildak suka selselorang 

kelpada orang lailn. 

  

Metode Penelitian 

  Pelnulils melnggunakan pelnelliltilan hukum normatilf dalam pelnelliltilan ilnil. Pelngkajilan 

normatilf ilnil melnggunakan pelnelliltilan kelpustakaan selbagail sumbelr pelndataan, pelnelliltilan ilnil 

juga melnggunakan telknilk melncaril pelmbahasan kelpustakaan selbagail pelndataan selkundelr 

dan dilkelnal selbagail pelnelliltilan hukum kelpustakaan (Utsman, 2014). Adapun sumbelr data 

selkundelr terdiri dari bahan hukum prilmelr selrta bahan hukum selkundelr.  

  Studil kelpustakaan dilgunakan untuk melngumpulkan data untuk analilsils pelnelliltilan 

ilnil. Data yang belrkailtan delngan cybelrstalkilng dilkumpulkan mellaluil berbagai sumber 

bacaan seperti jurnal, buku, serta data-data yang penulis peroleh dari internet. Seltellah data 

dilkumpulkan, masalah dilelvaluasil. Ilnil adalah upaya untuk melnelmukan solusil untuk masalah 

pelnelliltilan ilnil. 

  Analilsils data yang dilpakail pada pelngkajilan ilnil ilalah melnganalilsils pelndataan 

kualiltatilf, yaknil pelngkajilan yang melmbelrilkan pelndataan delskrilptilf mellaluil telrtulils ataupun 

ungkapan Tilndakan yang dillakukan obselrvasil manusila (Ashshofa, 2013). Kelmudilan 

dilanalilsils selcara kualiltatilf yang belrlaku delngan kelnyataan selbagail bahan hukum prilmelr 

yang dilhubungkan delngan teloril-teloril dalam data selkundelr. 
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Hasil dan Pembahasan 
 

Cyberstalking Menurut al-Qur’an 

  Cybeirstalking seibagai seibuiah peirbuiatan yang meiruigikan orang lain dan bahkan 

teirmasuik kei dalam beintuik keijahatan deingan cara-cara yang teirlihat seiolah hal teirseibuit 

hanyalah kritikan yang peidas saja. Meiski deimikian peirbuiatan seipeirti itui meiruipakan peirbuiatan 

yang oleih uindang- uindang dilarang dan peilakuinya diancam deingan pidana baik itui pidana 

peinjara mauipuin deinda. Seibeiluimnya kita suidah kuipas tuintas meingeinai reiguilasi 

cybeirstalking dalam uindang-uindang kita, pada peimbahasan inilah kita akan meimuilai 

uintuik meinguipas cybeirstalking meingguinakan kacamata huikuim Islam. 

  Peirlui diingat bahwa cybeirstalking meiruipakan seibuiah peirbuiatan yang dapat 

meinganduing uinsuir beiruipa gangguian, ancaman, peileiceihan, ataui paksaan. Allah 

beirfirman dalam suirah al-Ahzab ayat 58: 

“Dan orang-orang yang meinyakiti orang-orang yang muikmin dan muikminat tanpa 

keisalahan yang meireika peirbuiat, maka seisuingguihnya meireika teilah meimikuil 

keibohongan dan dosa yang nyata” (Q.S. al- Ahzab: 58). 
   

  Dalam ayat teirseibuit Allah meinyeibuit orang-orang yang meinyakiti orang lain padahal ia 

tidak meilakuikan keisalahan apapuin, maka orang- orang yang beirlakui deimikian diseibuit 

seibagai orang-orang yang meimikuil keibohongan dan dosa yang nyata. Peirbuiatan 

cybeirstalking meiruipakan peirbuiatan yang dapat meinyakiti korbannya. Meinyakiti yang 

dimaksuid disini buikanlah meinyakiti dalam artian fisik, kareina cybe irstalking buikanlah 

peirbuiatan yang sama seikali tidak meinyeirtakan seirangan fisik ataui meingakibatkan luika fisik. 

Meilainkan cybeirstalking meiruipakan peirbuiatan yang dampaknya meinyakiti psikis 

korbannya. Allah SWT. dalam firmannya pada suirat an-Nuir ayat 19 meinyeibuitkan bahwa: 

“Seisuingguihnya orang-orang yang ingin agar peirbuiatan yang amat keiji itui (beirita 

bohong) teirsiar di kalangan orang-orang yang beiriman, bagi meireika azab yang peidih 

di duinia dan di akhirat. Dan Allah mengetahui, sedang, kamu tidak mengetahui” (Q.S. an-

Nur: 19).  

  Adapuin di dalam meidia sosial teirseibuit juiga meimiliki uinsuir bagian dari “beirita 

bohong”, kareina pada dasarnya hal teirseibuit dibagikan uintuik uimuim seihingga seiluiruih 

peingguina meidia sosial di beilahan duinia manapuin bisa meilihat dan meinangkap informasi yang 

keilirui dan tanpa buikti teirseibuit. Bisa jadi dari seikian banyak orang yang meilihat beirita 

teirseibuit meingira bahwa opini yang teirdapat dalam beirita teirseibuit adalah beinar adanya 

dan ia meingamini informasi pada gambar teirseibuit dan ikuit meimbagikan informasi keilirui 

teirseibuit di akuin miliknya. 

  Cybeirstalking seibagai seibuiah keigiatan yang teirbilang meimbuituihkan 

keijeilian dan keiteilitian dalam meilakuikannya, kareina peirbuiatan ini meingharuiskan 

peilakuinya uintuik meincari-cari titik keileimahan (keisalahan/keibuiruikan) dari teirgeitnya. 

Bagi uimat muislim, meincari-cari keisalahan dan keibuiruikan orang lain meiruipakan seibuiah 
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peirbuiatan yang dilarang. Allah SWT. dalam suirat al-Huijarat ayat 12 beirfirman: “Hai 

orang-orang yang beiriman, jauihilah keibanyakan puirba- sangka (keicu irigaan), kareina 

seibagian dari puirba-sangka itui dosa. Dan janganlah meincari-cari keibuiruikan orang dan 

janganlah meingguinjingkan satui sama lain. Adakah seiorang diantara kamui yang suika 

meimakan daging sauidaranya yang suidah mati? Maka teintuilah kamui meirasa jijik 

keipadanya. Dan beirtakwalah keipada Allah. Seisuingguihnya Allah Maha Peineirima 

Tau ibat lagi Maha Peinyayang (Q.S. al-Hujarat: 12).  

 Pada peinggalan firman Allah teirseibuit, Allah SWT. meilarang kita manuisia seibagai 

makhluik sosial yang meimbuituihkan inteiraksi antara satui manuisia deingan manuisia lain 

uintuik beirbuiruik sangka, Allah juiga meilarang manuisia uintuik tidak meincari-cari keisalahan 

orang lain, dan dilarang juiga peirbuiatan meingguinjing antara satui sama lain. Peirbuiatan- 

peirbuiatan yang deimikian dihadapan Allah SWT. meiruipakan peirbuiatan yang tidak teirpuiji 

seirta bagi manuisia yang meilakuikan peirbuiatan teirseibuit maka ia akan meindapatkan 

dosa. 

Perlu dikeitahuii bahwa Allah SWT. seibagai Dzat yang Maha Kuiasa, yang seigala 

seisuiatui keimbali dan beirgantuing pada-Nya, seibagai yang meineitapkan syari’at dan tiada 

lain huikuim dan atuiran itui diciptakan deingan maksuid dan tuijuian teirteintui seihingga 

manuisia dalam keihiduipannya di buimi mampui meindapatkan keihiduipan yang peibuih 

deingan rahmat dan keiseileimatan baik di duinia mauipuin di akhirat. uintuik meingeitahuii leibih 

lanjuit meingeinai maksuid dan tuijuian Allah SWT. dalam meinciptakan syari’at maka kita peirlui 

teirleibih dahuilui meingeitahuii disiplin ilmu maqashid al-syari’ah. (Shidiq, 2009).  

Maqashid al-syariah seicara eitimologi beirasal dari duia kata, yaitui maqashid yang beirarti 

maksuid dan tuijuian, dan syari’ah beirarti huikuim- huikuim Allah yang diteitapkan uintuik 

manuisia agar dapat meincapai keibahagiaan dalam hiduip di duinia mauipuin di akhirat. Maka 

maqashid al-syari’ah seicara teirminologi beirarti kanduingan nilai yang meinjadi tuijuian 

peinsyariatan huikuim. Deingan meingguinakan disiplin ilmui ini, maka kita mampui 

meingeitahuii tuijuiantuijuian yang heindak dicapai dari suatu ketetapan hukum Allah (Shidiq, 

2009).  

Dalam peingeirtian lain yang dituilis oleih Nispan Rahmi dalam juirnalnya dimana ia 

meinguitip peindapat Ibnui ‘Asyruir di dalam kitabnya yang beirjuiduil Maqashid al-Syariah al-

Islamiyah, diseibuitkan bahwa maqashid syariah adalah makna-makna dan hikmah-hikmah 

yang dipeirlihatkan oleih Allah SWT. dalam seimuia ataui seibagian beisar syari’at-Nya, 

seilain itui meinuiruit Ibnui ‘Asyruir dalam maqashid syariah juiga teirkanduing sifat-sifat 

syari’at dan tuijuian uimuimnya. Yang mana keiseimuianya itui dimaksuidkan uintuik meincapai 

keimaslahatan uimat yang sebeisar-beisarnya. 

Maslahat seindiri seicara uimuim dapat dicapai deingan duia cara, yaitui: 

1. Meiwuijuidkan manfaat, keibaikan, dan keiseinangan uintuik manuisia yang diseibuit 

deingan istilah jalb al-manafi. Manfaat ini bisa dirasakan seicara langsuing saat itui 

juiga ataui tidak langsuing pada waktui yang akan datang. 



446 Journal of Sharia and Legal Science  

 Vol. 2 No. 3 December 2024, 439 - 451 
 

 

Ridho Wanantho   et.al  (Tindak Pidana Cyberstalking di Media Sosial Menurut Prespektif 

Hukum Pidana Islam) 

i                      i i i i i  i 

2. Meinghindari ataui meinceigah keiruisakan dan keibuiruikan yang seiring diistilahkan 

dengan dar’ al-mafasid (Shidiq, 2009). 

 

 Pada dasarnya, Allah SWT. meincipatakan huikuim bagi manuisia adalah agar seitiap 

keibuituihan dalam keihiduipan manuisia dapat teirpeinuihi. Imam al- Ghazali keimuidian 

meimbagi peimeinuihan keibuituihan manuisia teirseibuit meinjadi tiga tingkatan, yaitui: 

1. Dharuiriyat Yaitui peimeinuihan keibuituihan manuisia yang beirsifat primeir, yang 

keimuidian pada peimeinuihan keibuituihan pada tingkatan ini teirbagi lagi meinjadi 

lima beintuik, yaitui: Hifdz ad-din (meimeilihara agama), Hifdz an-nafs (meimeilihara 

jiwa), Hifdz al-aql (meimeilihara akal), Hifdz al-mal (meimeilihara harta), dan Hifdz al-

‘ird (meimeilihara keihormatan) 

2. Hajiyat Ialah keibuituihan seikuindeir, maksuidnya adalah keibuituihan manuisia uintuik 

meimpeirmuidah, meilapangkan, meinangguilangi beiban yang ditangguihkan dan 

keipayahan dalam hiduip. Seipeirti contoh keibuituihan manuisia dalam 

meingatasi masalah-masalah eikonomi, sosial, politik, dan lain seibagainya. 

Keibuituihan ini apabila tidak teirpeinuihi maka akan beirimplikasi pada 

keisuiliatan dan keiseimpitan dalam inteiraksi manuisia meiski tidak sampai 

meiruisak tatanan keihiduipan. 

3. Tahsiniyat Artinya adalah keibuituihan teirsieir, maksuidnya adalah keibuituihan 

yang dituintuit oleih harga diri dan tatanan hiduip dari seitiap individui. Seipeirti misal 

keibuituihan peimeinuihan hasrat uintuik meinampilan keiindahan diri 

manuisia. Tuintuitan seipeirti ini juiga dikeinal seibagai tuintuitan muirui’ah (moral) 

yang apabila keibuituihan ini tidak teirpeinuihi maka tidak akan meiruisak atauipuin 

meinyuilitkan kehiduipan manuisia. 
 

 Ayat-ayat yang suidah dijabarkan di atas pada dasarnya meimiliki tuijuian uintuik 

meimeinuihi keibuituihan dharuiriyat manuisia, leibih teipatnya adalah uintuik meimeinuihi 

keibuituihan manuisia dalam meinjaga inteiraksi meireika teirhadap manuisia lain (hifdz an-nafs). 

Peirbuiatan cybe irstalking pada dasarnya meiruipakan peirbuiatan yang tidak teirpuiji, 

cybeirstalking juiga meiruipakan peirbuiatan yang teirceila apabila kita beirpacui pada ayat- ayat 

yang suidah dijabarkan di atas. uintuik meinjaga lingkuingan sosial manuisia agar inteiraksi di 

antara meireika beirjalan deingan damai seihingga meincapai suiatui keiseilamatan baik di 

duinia mauipuin di akhirat, maka kita haruis beirsama-sama meintaati peirintah-peirintah Allah 

dalam firmannya, meingindahkan dan meingamalkan suinnah-suinnah rasuil- Nya, seirta 

meinjauihi seigala seisuiatui yang dilarang oleih- Nya. 

Cyberstalking Menurut Hadist Nabi Muhammad SAW 

Nabi Muihammad saw. adalah seiorang yang sangat luiar biasa jeiniuis. 

Seimeininggalnya Muihammad saw. pada tahuin 632 maseihi, dia teilah beirhasil 

meinyatuikan hampir seiluiruih suikui arab meinjadi seibuiah komuinitas barui yang 

diseibuit seibagai uimmah. Muihammad saw. teilah suikseis meinanamkan jiwa spirituialitas 
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keipada orang-orang arab yang seicara uinik seisuiai deingan tradisi meireika seihingga dalam 

kuiruin waktui kuirang leibih seiratuis tahuin, meireika teilah beirhasil meindirikan impeiriuim mereka 

sendiri yang luas membentang dari Himalaya hingga Pirenia (Armstrong, 2014).  

Seibagai salah satui tokoh yang paling beirpeingaruih di duinia seikaliguis seiorang rasuil. 

Peirkataan dan peirilakui keiseiharian nabi Muihammad saw. puin dianggap seibagai seisuiatui 

yang apabila diikuiti oleih uimatnya maka akan meindapatkan pahal dari Allah, hal teirseibuit 

dinamakan seibagai suinnah, dan seimuia peirkataan yang teirlontar dari muiluit nabi dicatat dan 

diseibuit seibagai hadits. Hadits seindiri muilai dikuimpuilkan seicara massif kurang lebih seratus 

tahun setelah wafatnya nabi Muhammad (Shofiyyuddin, 2016).  

Dalam peingeirtiannya, cybeirstalking meiruipakan seibuiah peirbuiatan yang di dalamnya 

teirdapat beibeirapa uinsuir, diantaranya ialah tuiduihan, ancaman, ceilaan, ataui uijaran 

keibeincian teirhadap seiseiorang ataui seikeilompok orang ataui badan. Di masa lalui, 

rasuiluillah saw. beirbicara meingeinai hal-hal yang deimikian, keimuidian informasi 

teirseibuit dikodifikasi oleih para peinguimpuil hadits seihingga informasi teirseibuit bisa 

sampai pada zaman ini, informasi yang dimaksuid seipeirti yang dijeilaskan bahwa 

Rasuiluillah saw. peirnah beirsabda teintang peirbuiatan beirbuiruik sangka, hadist teirseibuit 

diriwayatkan oleih Imam al-Buikhari: “Teilah meinceiritakan keipada kami Muisa bin Ismail 

teilah meinceiritakan keipada kami wuihaib teilah meinceiritakan keipada kami Ibnui 

Thawuis dari bapaknya dari Abui Huirairah, dia beirkata; Rasuiluillah saw Beirsabda: 

Hati- hatilah kalian deingan beirbuiruik sangka, kareina buiruik sangka adalah seijeileikjeileik 

peirkataan, janganlah kalian saling meimata-matai, jangan saling tipui, jangan saling beinci, 

seirta jangan saling meimbeilakangi, jangan saling beirsaing, dan jadilah hamba Allah yang 

bersaudara” (HR. al-Bukhari).  

Rasuiluillah saw. dalam hadits teirseibuit meilarang peirbuiatan yang beiruipa 

peirasaan beirbuiruik sangka, rasuil juiga meilarang peirbuiatan meimata-matai, meinipui, 

saling meimbeinci, seirta meimbeilakangi dan beirsaing. Cybeirstalking apabila diartikan 

seicara bahasa, maka meimiliki arti meimata-matai seicara onlinei. Seilain itui dalam 

peirbuiatan cybeirstalking teirdapat banyak uinsuir seirta karakteiristik di dalam 

peirbuiatannya seisuiai deingan yang suidah dijeilaskan dalam peimbahasan seibeiluimnya. Meiski 

deimikian, uinsuir-uinsuir dan karakteiristik teirseibuit dilarang meinuiruit hadits ini, uinsuir dan 

karakteiristik yang dimaksuid ialah seipeirti beirbuiruik sangka, meimata-matai, meinipui, 

dan saling meimbeinci. 

Deingan adanya informasi yang dibagikan dari peirbuiatan cybeirstalking maka dapat 

meinimbuilkan rasa buiruik sangka teirhadap korban cybeirstalking bagi orang yang 

meimbaca ataui meilihatnya. Informasi yang dibagikan dari peirbuiatan cybeirstalking juiga 

meiruipakan hasil dari meimata- matai korbannya. Keimuidian di dalamnya sarat akan 

peirasaan keibeincian dari peilakui teirhadap korbannya. Dan informasi yang dibagikan dari 

hasil peirbuiatan cybeirstalking teirkadang meiruipakan informasi palsui yang dapat 

meinipui orang yang meimbaca ataui meilihatnya. 
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Cyberstalking Menurut Fatwa Majelis Ulama Indonesia 

Majeilis uilama Indoneisia (MuiI) meiruipakan seibuiah Leimbaga swadaya 

Masyarakat yang meiwadahi uilama, Zui’ama, dan Ceindikiawan Islam di Indoneisia uintuik 

meimbimbing, meimbina, dan meingayomi kauim muislimin di seiluiruih Indoneisia. Dari 

banyaknya fatwa yang suidah dikeiluiarkan oleih MuiI, teirdapat fatwa yang meingatuir 

teintang cara beirmuiamalah ataui beirinteiraksimeilaluii meidia social yang teircatat dalam Fatwa 

Majeilis uilama Indoneisia Nomor 24 Tahuin 2017 Teintang Huikuim dan Peidoman 

Beirmuiamalah Meilaluii Meidia Sosial. Meidia social seibagai ladang dari keijahatan 

cybeirstalking diartikan dalam fatwa ini seibagai meidia eileiktronik yang diguinakan uintuik 

beirpartisipasi, beirbagi, dan meinciptakan isi dalam beintuik blog. Jeijaring social, foruim, 

duinia virtual, dan bentuk lain.  

Pada fatwa ini, para peingguina meidia social diharamkan uintuik meilakuikan 

beirbagai hal yang dimuiat dalam Keiteintuian Huikuim Farwa Teintang Huikuim dan Peidoman 

Beirmuiamalah Meilaluii Meidia Sosial, disana dijeilaskan bahwa seitiap muislim yang 

beirmuiamalah meilaluii meidia social disarankan uintuik meilakuikan beirbagai hal seibagai 

beirikuit: 

1. meilakuikan ghibah, fitnah, namimah, dan peinyeibaran peirmuisuihan 

2. meilakuikan buillying uijaran keibeincian, dan peirmuishan atas dasar suikui, agama, ras, 

ataui antar golongan 

3. meinyeibar hoaks seirta informasi bohong meiskipuin deingan tuijuian baik seipeirti 

info teintag keimatian orang yang masih hiduip 

4. meinyeibarkan mateiri pornografi, keimaksiatan, dan seigala hal yang teirlarang 

seicara syar’i 

5. meinyeibarkan kontein yang beinar teitapi tidak seisuiai teimpat dan/atau waktunya.  

Dalam keiteintuian huikuim nomor 3 Fatwa Teintang Huikuim dan Peidoman 

Beieirmuiamalah Meilaluii Meidia Sosial teirseibuit. Peirbuiatan- peirbuiatan yang diatuir di 

dalam keiteintuian huikuim nomor 3 teirseibuit meiruipakan peirbuiatan yang diharamkan 

meinuiruit keiseipakatan Majeilis uilama Indoneisia. Cybeirstalking seibagai suiatui 

peirbuiatan yang dapat meingaduing uinsuir fitnah, namimah, dan peinyeibar peirmuisuihan. 

Seilain itui dalam nomor 4, dijeilaskan bahwa meimproduiksi, meinyeibarkan, dan 

ataui meimbuiat dapat diakseisnya kontein/informasi yang tidak beinar keipada msyarakat 

huikuimnya adalah haram. Fatwa nomor 5 ini dijeilaskan keimbali leibih speisifik dan rinci 

bahwa peirbuiatan-peirbuiatan yang deimikian juiga teirmasuik diharamkan dalam fatwa ini, maka 

apabila teirdapat uinsuir-uinsuir yang deimikian dalam peirbuiatan cybeirstalking maka 

meinganduing uinsuir-uinsuir yang diatuir dalam fatwa nomor 5, hal teirseibuit meiruipakan 

peirbuiatan yang diharamkan meinuiruit keiseipakatan Majeilis uilama Indoneisia. 

 

 

 



Journal of Sharia and Legal Science 449 
Vol. 2 No. 3 December 2024, 439 - 451  
 

 Ridho Wanantho   et.al  (Tindak Pidana Cyberstalking di Media Sosial 

Menurut Prespektif Hukum Pidana Islam) 
 

  

i i                        i                      i  i 

Sanksi Tindak Pidana Cyberstalking Menurut Hukum Pidana Islam 

Meinuiruit Ruisjdi Ali Muihammad, ta’zir yaitui peirbuiatan pidana yang jeinis dan 

huikuimannya tidak diteintuikan leibih dahuilui dalam nash. Jeinis peirbuiatan dan ancaman 

huikuimannya didasarkan pada ijma’ (conseinsuis) beirkaitan deingan hak neigara uintuik 

meineitapkan keiteintuian uimuim dan meinghuikuim seimuia peirbuiatan yang 

meinyeibabkan keiruisakan fisik, sosial, finansial dan moral bagi individuia taui masyarakat 

secara keseluruhan (Mardani, 2019). 

Jadi, Cybeirstalking meiruipakan tindak pidana ataui jarîmah bila dilihat dari uinsuir-

uinsuir yang haruis dipeinuihi yaitui: 

1. uinsuir formil, dalam hal ini cybeirstalking tidak ada nas yang meingatuir baik dari al-

Quir’an mauipuin hadist, akan teitapi diatuir dalam uindang- uindang Nomor 19 Tahuin 

2016 teintang Informasi dan Transaksi eileiktronik. Dalam huikuim pidana Islam, 

dijeilaskan bahwa suiatui peirbuiatan maksiat yang tidak dikeinakan had mauipuin 

kafarat dikeinakan huikuiman ta’zîr. Oleih kareina itui, cybeirstalking dikeinakan 

huikuiman ta’zîr kareina tidak ada nas yang meinjeilaskan baik di Alquiran 

mauipuin hadis dan meiruipakan peirbuiatan maksiat yang beiruipa peingancaman 

dan/ataui intimidasi yang meiruigikan korban. 

2. uinsuir mateiril (al-ruikn al-mâddiy), peirbuiatan yang dilakuikan dalam cybeirstalking 

yaitui deingan seingaja meingancam dan meingintimidasi korban deingan meingirim 

peisan teiks ataui gambar yang dimuiat di duinia maya deingan cara beiruilang-uilang. 

3. uinsuir moril (al-ruikn ‘adabiy), peilakui cybeirstalking adalah orang yang cakap 

huikuim (muikalaf) kareina mampui meimanfaatkan teiknologi. 
 

 Cybeirstalking jika ditinjaui dari hak yang dilanggar teirmasuik jarîmah ta’zîr yang 

meinyingguing hak individui, kareina meiruipakan keijahatan yang meingganggui 

keimaslahatan seiorang manuisia. Cybeirstalking meiruipakan keijahatan kareina 

peirbuiatannya yang meiruigikan korban baik seicara fisik mauipuin psikis. Dalam Islam 

peirbuiatan teirseibuit dikatakan peirbuiatan maksiat, yaitui meininggalkan peirbuiatan yang 

diwajibkan dan meilakuikan peirbuiatan yang dilarang. 

Adapuin  cybeirstalking  jika  ditinjaui seigi dasar huikuim (peineitapannya), 

maka keijahatan ini masuik dalam jarîmah ta’zîr, yang baik jeinis mauipuin sanksinya beiluim 

diteintuikan oleih syara’, kareina cybeirstalking meiruipakan keijahatan dalam beintuik 

intimidasi dan peingancaman meilaluii duinia sibeir yang tidak akan leipas dari huikuiman, 

seihingga peineitapan huikuiman keijahatan cybeirstalking seipeinuihnya diseirahkan keipada 

uilil amri (peimeirintah). seipeirti peindapat sayid sabiq, yang dimana ta’zir adalah huikuiman yang 

tidak ada keiteintuiannya dalam nash, ia merupakan kebijakan pemerintah (Mardani, 2019). 

Dari peinjeilasan meingeinai dasar huikuim teintang cybeirstalking di atas, maka dapat 

disimpuilkan bahwa huikuiman yang dapat dijatuihkan keipada peilakui cybeirstalking adalah 

ta’zir. Hal ini kareina huikuiman meingeinai peilakui yang meilakuikan peirbuiatan 

cybeirstalking tidak dijeilaskan seicara eiksplisit di dalam al-Quir’an dan hadits, beirbeida 
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deingan qishash dan huiduid yang beisaran huikuimannya suidah dijeilaskan di dalam al-Quir’an 

mauipuin hadits, sanksi ta’zir tidak diseibuitkan seicara teigas di dalam al-Quir’an dan hadits. 

uintuik meineintuikan jeinis dan iukuirannya meinjadi weiweinang hakim ataui peinguiasa 

seiteimpat. 

Deingan kata lain huikuiman yang dibeirikan keipada peilakui cybeirstalking dalam 

huikuim Islam adalah seisuiai deingan yang diatuir dalam peingatuiran yang diatuir oleih neigara, 

jika kita meilihat keiteintuian huikuim pidana yang meingatuir cybeirstalking, hal ini seicara 

khuisuis diatuir dalam uindang-uindang Informasi dan Transaksi eileiktronik di mana 

peilanggar uindang-uindang ini diancam pidana peinjara dan/ataui deinda seisuiai deingan yang 

di atuir dalam uindang-uindang teirseibuit. 

 

Simpulan 

 Tindak pidana Cybeilrstalkilng di meidia sosial yakni deingan meilakuikan tindakan 

meingganggui, meinyeirang, meingancam, meileiceihkan, dan meimaksa korbannya uintuik 

meilakuikan seisuiatui ataui tidak meilakuikan seisuiatui. Deingan meingguinakan inteirneit ataui 

teiknologi seipeirti smartphonei, kompuiteir, ataui teiknologi lain. Deingan maksuid uintuik 

meineiror, meingintimidasi, dan meimbuiat takuit korbannya. Adapuin pasal yang 

diguinakan dalam tindak pidana peirbuiatan cybeirstalking yaitui pasal 29 uindang-uindang 

Nomor 11 Tahuin 2008 teintang Informasi dan Transaksi Eileiktronik (uiui ITEI). 

Tindak Pidana Cybeirstalking dalam preispeiktif huikuim pidana Islam teirmasuik 

keidalam jarimah ta’zir yang huikuimannya diteintuikan oleih uilil amri ataui peinguiasa 

seiteimpat, kareina di dalam al-Quir’an dan hadits juiga tidak meingatuir seicara khuisuis 

meingeinai sanksi huikuimnya, maka dapat disimpuilkan bahwa sanksi yang akan 

dijatuihkan keipada peilakui cybeirstalking adalah seisuiai deingan keiteintuian ta’zir. 
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